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ABSTRACT

Financial statement fraud is defined as deliberately not following the accepted accounting
principles when reporting financial information, which leads to significant omissions or
distortions of the facts. The purpose of this study is to determine the effect of capability in
detecting fraudulent financial statements. Fraudulent financial statements can occur when a
company intentionally violates accounting principles or ignores applicable financial reporting
standards. Fraud diamond is one of fraud risk factor, one of which is capability. Many frauds,
especially some of the multibillion-dollar ones, would not have occurred without the right person
with the right capabilities in place. In this study, capabilities as measured by CEO prestige
power, CEO education, CEO experience, CEO horizon, CEO founder, CEO expert power, CEO
age similarity, and CEO number executive. The type of data used in this study is secondary data
in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2021. Sampling
method by purposive sampling, obtained as many as 114 companies as samples. The data
analysis method used logistics regression. The results of this study show that CEO age similarity
and CEO number executive has a positive impact on fraudulent financial statements, meanwhile
the other variables have no impact of fraudulent financial statements.

Keywords: Capability, CEO Age Similarity, CEO Education, CEO Experience, CEO Expert
Power, CEO Founder, CEO Horizon, CEO Number Executive, CEO Prestige Power, Fraudulent
Financial Statements

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi di perusahaan yang
diterbitkan secara berkala mengenai kinerja perusahaan dari berbagai perspektif (Ashtiani &
Raahemi, 2022). Laporan tersebut merupakan sumber fundamental untuk pengambilan keputusan
oleh banyak pemangku kepentingan seperti kreditor, investor, bahkan auditor. Namun beberapa
pihak manajemen masih melakukan manipulasi dalam laporan keuangan untuk menyesatkan
orang lain dengan memberikan kondisi keuangan perusahaan yang mengalami peningkatan
keuntungan setiap tahunnya (Rahma & Suryani, 2019). Bentuk penipuan yang paling umum
dalam laporan keuangan adalah pengakuan pendapatan prematur, entri pendapatan atau laba
palsu, dan pengungkapan beban palsu (Craja et al, 2020). Tiga jenis kecurangan yang
diklasifikasikan olen ACFE Indonesia, (2019) yaitu kecurangan laporan keuangan (fraudulent
financial statement), penyalahgunaan aset (asset misappropriation), dan korupsi (corruption).

Berdasarkan hasil survai ACFE, (2022), kasus kecurangan laporan keuangan memiliki rata-
rata kerugian terbesar yaitu US$ 593.000 dengan persentase sebesar 9% dari total kasus. Untuk
jenis industri, industri manufaktur mengalami kerugian rata-rata sebesar US$ 177,00 dengan
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persentase 12% untuk kecurangan laporan keuangan dari 194 kasus. Untuk jenis divisi, posisi
eksekutif atau pihak manajemen memiliki persentase terbesar dalam kecurangan laporan
keuangan sebesar 22% dari 206 kasus. Kasus kecurangan pada perusahaan manufaktur di dunia
dialami oleh Toshiba pada tahun 2015 (www.liputan6.com). Tiga direksi Toshiba terbukti
melakukan penggelembungan laba usaha pada laporan keuangan sebesar ¥151,8 miliar yang
sebanding dengan Rp 15,85 triliun atau US$ 1,2 miliar sejak tahun fiskal 2008. Sedangkan
menurut ACFE Indonesia, (2019), kecurangan laporan keuangan memiliki persentase 6,7% atau
dipilih oleh 16 responden dari 239 responden. Untuk kerugian akibat kecurangan dalam rentang
nilai Rp < 10 juta hingga Rp > 10 miliar, kecurangan laporan keuangan paling banyak untuk
kerugian dibawah Rp 10 juta dengan persentase 67,4%. Berdasarkan waktu yang dibutuhkan
untuk mendeteksi kecurangan yaitu dalam jangka waktu O sampai lebih dari 36 bulan, persentase
terbesar kecurangan laporan keuangan sebesar 93,7%. Kasus kecurangan pada perusahaan
manufaktur di Indonesia dialami oleh PT. TPS Food yang terbukti menyajikan laporan keuangan
yang salah dengan menggelembungkan dana senilai Rp 4 triliun, pendapatan Rp 662 miliar, dan
EBITDA Rp 329 miliar (www.cnbcindonesia.com).

Teori fraud pertama yaitu fraud triangle. Fraud triangle merupakan fraud yang dilakukan
seseorang dengan tiga kondisi yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan
rasionalisasi (rationalization) (Narsa et al., 2023). Kemudian dikembangkan faktor keempat dari
fraud theory vyaitu capability. Seseorang membutuhkan capability atau kemampuan untuk
mengenali pintu yang terbuka sebagai peluang dan memanfaatkannya peluang tersebut (Ozcelik,
2020). Menurut Somwethee et al, (2023) kemampuan wirausaha mengacu pada keterampilan,
pengalaman, dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk mengidentifikasi peluang bisnis termasuk
aspek teknologi, teknik dan strategi, serta kemampuan untuk mengintegrasikan dan
mengkoordinasikan dalam organisasi. Interaksi yang menguntungkan dengan organisasi eksternal
akan meningkatkan capability perusahaan untuk mengumpulkan informasi dan merasakan
peluang (Moussa & Arbi, 2020). Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk pengembangan dari
elemen keempat fraud theory yaitu capability dengan meninjau faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi capability tersebut. Faktor-faktor khusus capability belum banyak diteliti terkait
pengaruhnya terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan, maka penelitian diharapkan
menunjukkan pengaruh positif capability terhadap fraud dengan berbagai faktor. Perusahaan yang
memfokuskan perhatian mereka terhadap capability akan dapat memahami sifat dan kemampuan
eksekutif tingkat tinggi ketika perusahaan berusaha mendeteksi atau mencegah kecurangan,
karena penipuan yang dilakukan oleh eksekutif tingkat tinggi dikenal dengan white-collar crime
(Utami et al., 2019).

STUDI LITERATUR
Kecurangan Laporan Keuangan

Kecurangan laporan keuangan adalah perbuatan yang disengaja tidak mengikuti prinsip
akuntansi yang berlaku saat melaporkan informasi keuangan, yang mengarah pada penghilangan
atau distorsi fakta yang signifikan (Cheng et al, 2021). Informasi dalam laporan keuangan yang
dipublikasikan dengan curang dipastikan menyesatkan serta memiliki efek merugikan yang
signifikan terhadap kepercayaan investor dan ketertiban pasar (Achakzai & Peng, 2023). Menurut
Sawangarreerak & Thanathamathee, (2021), salah satu masalah yang membuat bisnis tidak
berhasil dan menyebabkan kebangkrutan adalah tindakan kecurangan yang dilakukan oleh
individu atau kelompok dengan sengaja, termasuk eksekutif perusahaan yang memiliki tanggung
jawab untuk mengatur karyawan atau pihak ketiga dengan tepat tetapi berperilaku curang untuk
mendapatkan keuntungan yang ilegal atau tidak adil. Menurut Hogan et al, (2020), kecurangan
laporan keuangan merupakan perbuatan yang menyebabkan pengabaian jumlah atau salah saji
yang diungkapkan dengan sengaja untuk menipu pengguna laporan keuangan.

Berdasarkan fraud tree menurut ACFE, (2022), kecurangan laporan keuangan terdiri dari net
income overstatements dan net income understatements. Net income overstatements dapat terjadi
karena perbedaan waktu dalam pencatatan, pengakuan pendapatan fiktif, hutang yang
tersembunyi, penilaian aset yang tidak tepat, dan pengungkapan yang tidak benar. Sedangkan net
income understatements dapat terjadi karena perbedaan waktu dalam pencatatan, pendapatan
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yang diperkecil, hutang dan beban yang dilebih-lebihkan, penilaian aset yang tidak tepat, dan
pengungkapan yang tidak benar. Pada SA 240, IAPI, (2021) menyatakan bahwa tipe kesalahan
penyajian yang relevan dengan pertimbangan auditor, adalah kesalahan penyajian karena
pelaporan keuangan yang mengandung kecurangan dan kesalahan penyajian karena perlakuan
tidak semestinya terhadap aset. Berdasarkan tipe kesalahan tersebut, terdapat tiga golongan utama
yang berpeluang melakukan fraud yaitu pihak manajemen, pegawai yang memiliki kendali dalam
pengendalian internal, dan pegawai yang menyebabkan kecurangan dengan kemungkinan
kerugian material (IAPI, 2021).

Untuk mengetahui potensi kecurangan laporan keuangan dapat menggunakan beberapa cara,
salah satunya menggunakan Beneish M-Score. Narsa et al, (2023) menyatakan bahwa terdapat
beberapa proyeksi dalam pendeteksian kecurangan laporan keuangan dengan manipulasi laba atau
earning manipulation. Manipulasi laba terjadi karena pendapatan yang meningkat atau beban
perusahaan yang signifikan mengalami penurunan dari satu tahun ke tahun sebelumnya.
Perusahaan yang terindikasi melakukan manipulasi memiliki nilai M-Score > -2,22 dan yang
tidak terindikasi melakukan manipulasi memiliki nilai M-Score < -2,22.

Capability

Capability sama halnya dengan kompetensi, yaitu kemampuan. Menurut ACFE, (2022),
kemampuan untuk melakukan penipuan adalah keterampilan yang ditunjukkan dengan seseorang
dalam perusahaan yang telah lama bekerja akan semakin terampil dalam melakukan penipuan.
Demetriades & Owusu-Agyei, (2022) menyatakan meskipun individu mungkin memiliki tekanan,
peluang, dan rasionalisasi namun belum tentu dapat melakukan kecurangan. Individu tersebut
mungkin tidak memiliki kemampuan untuk melaksanakan atau menutupinya. Tindakan
kecurangan dilakukan oleh seseorang dengan kemampuan yang tepat untuk memanfaatkan
peluang, karena tekanan dan rasionalisasi dapat membuat seseorang untuk bertindak curang
(Avortri & Agbanyo, 2020).

Seseorang dengan capability yang tinggi atau manajemen puncak cenderung melakukan lebih
banyak kecurangan dibandingkan pegawai biasa dengan mempertimbangkan bahwa manajemen
puncak memiliki potensi capability yang dapat diandalkan untuk melakukan kecurangan (Utami
et al., 2019). Kecurangan dalam jumlah besar dengan jangka waktu yang tidak sedikit memiliki
beberapa ciri penting yaitu function atau position, intelligence, confidence, coercive skills,
effective lying, dan immunity to stress (Rustiarini et al., 2019).

Pertama, function atau position pelaku dalam organisasi memiliki kesempatan untuk
mengeksploitasi peluang penipuan yang tidak dimiliki orang lain (Rustiarini et al., 2019). Hal ini
tercermin dalam CEO prestige power, CEO experience, CEO founder, dan CEO number
executive. Kedua, pelaku harus memiliki kapasitas intelektual (intelligence) lebih. Kemampuan
ini akan membantu untuk mendeteksi peluang dan memanfaatkan kelemahan sistem pengendalian
internal yang tercermin dalam CEO education (Rustiarini et al., 2019). Ketiga, pelaku memiliki
kepercayaan diri (confidence) yang tinggi bahwa kecurangan yang dilakukan tidak akan terdeteksi
atau tidak dihukum berat sekalipun tertangkap (Rustiarini et al., 2019). Hal ini tercermin pada
CEO prestige power, CEO founder, dan CEO expert power. Keempat, pelaku memiliki
kemampuan persuasif (coercive skills) untuk meyakinkan bahkan mendesak orang lain
melakukan kecurangan (Rustiarini et al., 2019). CEO yang memiliki kepribadian persuasif dapat
meyakinkan jajaran direksinya untuk melakukan kecurangan, hal ini tercermin dalam CEO age
similarity. Kelima, pelaku sukses berbohong (effective lying) secara efektif dan konsisten. CEO
experience dan CEO number executive tercermin dalam ciri ini, karena dengan pengalaman yang
banyak dan luas dapat mengetahui setiap detail dari perusahaan sehingga memiliki
misrepresentasi yang efektif untuk berbohong secara konsisten (Rustiarini et al., 2019). Keenam,
pelaku memiliki kekebalan yang baik (immunity to stress) dalam mengelola pikirannya dalam
menghadapi stres. Pelaku yang menyembunyikan kecurangan dalam jangka lama tidak hanya
harus merasionalkan tindakannya, namun harus mempersiapkan mental agar tidak mengalami
stress (Rustiarini et al., 2019).
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Kerangka Pemikiran
CEO Prestige Power

CEO memperoleh kekuasaan melalui empat dimensi yaitu expert power, ownership power,
structural power, dan prestige power (Shiah-Hou, 2021). CEO prestige power adalah kekuatan
CEO dari apresiasi orang lain karena keunggulan yang dimilikinya. Apresiasi tersebut didapatkan
dari hubungan dengan pihak internal maupun eksternal dan dari latar belakang pendidikan.
Hubungan dengan pihak eksternal memungkinkan adanya pertukaran informasi mengenai praktik
organisasi yang efektif dan inovatif antar perusahaan. CEO dengan prestige power mudah untuk
memengaruhi kinerja perusahaan karena mempunyai koneksi sosial yang kuat (Dayanandan et al,
2019). Perusahaan di Perancis yang dipimpin oleh CEO prestige power cenderung memanipulasi
pendapatan pada laporan keuangan mereka Bouaziz et al, (2020). Khamainy et al, (2022) juga
menunjukkan bahwa prestige power berpengaruh positif dalam mendeteksi kecurangan laporan
keuangan.
H1: CEO prestige power berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan
CEO Education

Pemegang saham menghendaki perusahaan dipimpin oleh manajemen yang berpengetahuan
luas (Sihombing & Panggulu, 2022). Pendidikan CEO mencerminkan pengetahuan dan
kemampuannya dalam memahami proses bisnis. Namun dapat menjadi pedang bermata dua, yaitu
semakin tinggi tingkat pendidikan CEO maka semakin tinggi pula pemahamannya terhadap
perusahaan dan semakin tinggi pula kemungkinan CEO akan merencanakan penipuan. Urutan
pertama pelaku fraud adalah lulusan perguruan tinggi tingkat sarjana sebesar 73,2% atau
sebanyak 175 kasus, kemudian diikuti oleh lulusan perguruan tinggi tingkat magister sebesar
17,2% atau sebanyak 41 kasus (ACFE Indonesia (2019). Pendidikan CEO yang tinggi akan
menjadikan kompetensi CEO sebagai agent dalam mengelola perusahaan lebih baik dibandingkan
principal (Wicaksono & Suryandari, 2021). Hal ini menyebabkan CEO sebagai agent akan
menutupi beberapa informasi yang principal tidak ketahui. Aviantara, (2021), Sihombing &
Panggulu, (2022), dan Wicaksono & Suryandari, (2021) menyatakan bahwa CEO education
terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan berdampak positif.
H2: CEO education berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan
CEO Experience

Pengalaman CEO berdampak positif dalam memantau kebijakan akuntansi dan pengungkapan
akuntansi perusahaan yang lebih baik. Suherman et al, (2021) mengatakan CEO yang berkualitas
dengan masa jabatan yang lebih lama dapat membantu perusahaan tumbuh lebih baik dalam
jangka panjang. CEO yang lebih berpengalaman cenderung mengevaluasi strategi alternatif
dengan hati-hati dibanding CEO yang kurang berpengalaman, karena mereka menggunakan
pengalaman mereka untuk merumuskan strategi yang efektif mengenai kualitas laporan keuangan
perusahaan (Chua et al, (2022). Namun tidak semua strategi atau kebijakan tersebut tepat, jika
tidak tepat maka akan merugikan keberlangsungan usaha perusahaan. Penelitian Wicaksono &
Nasih, (2021) Alhmood et al, (2020), dan Alhmood et al, (2023) menunjukkan CEO experience
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan dalam hal manajemen laba.
H3: CEO experience berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan
CEO Horizon

CEO saat awal masa jabatan memiliki banyak inisiatif untuk menguntungkan Kkinerja
perusahaan. CEO saat awal masa jabatan memiliki cakrawala yang lebih panjang dan memiliki
insentif yang kuat untuk melakukan proyek investasi jangka panjang (Chen et al, (2019). Namun
seiring berjalannya waktu, CEO yang mendekati pensiun cenderung berusaha meningkatkan laba,
namun untuk kepentingannya sendiri dengan meningkatkan kompensasi dana pensiun berupa
bonus atau paket pensiun yang digunakan setelah masa jabatannya berakhir. Masalah cakrawala
akan dialami oleh CEO yang mendekati usia pensiun dengan kecenderungan menghindari
investasi yang menambah nilai perusahaan dalam jangka panjang namun berdampak negatif pada
kekayaan jangka pendek perusahaan (Abernethy et al, 2019). CEO yang mendekati pensiun tidak
akan meningkatkan laba dalam laporan keuangan (Vernando & Rakhman, 2018). Namun CEO
yang mendekati pensiun mengalami ketidakmampuan untuk memprediksi arus kas saat ini dan
laba yang tidak berkelanjutan di masa depan (Che-Ahmad et al, 2020).
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H4: CEO horizon berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan
CEO Founder

Tupper & Mehta, (2023) menyatakan bahwa CEO founder memiliki pengalaman, motivasi,
dan sejarah yang berbeda dengan CEO non founder. CEO founder lebih termotivasi untuk
mempertahankan reputasi untuk keberlanjutan perusahaan mereka di masa depan dan berharap
dapat meneruskan tongkat estafet kepemimpinan perusahaan kepada generasi berikutnya
(Sutrisno et al, 2023). Dalam perusahaan keluarga biasanya posisi dewan komisaris diduduki oleh
orang tua dan posisi direktur utama atau jajaran direksi diduduki oleh anak-anak mereka Situngkir
& Triyanto, (2020). Namun hubungan kekeluargaan tersebut dapat menunjukkan indikasi
penipuan atau fraud. Apabila fungsi dewan komisaris yang melakukan pengawasan terhadap
direksi diduduki oleh orang tua mereka, maka tidak menutup kemungkinan dalam melakukan
pengawasan kurang efektif. CEO founder dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan
berpengaruh positif signifikan (Situngkir & Triyanto, 2020).
H5: CEO founder berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan
CEO Expert Power

CEO dengan expert power dapat memotivasi orang lain karena keahlian dan pengetahuan yang
dimilikinya (Bunner et al, 2019). Expert power merupakan informasi non-finansial yang
dipertimbangkan oleh investor. Investor dalam menetapkan keputusan berinvestasi akan meninjau
terlebih dahulu analisis fundamental atau menilai prospek perusahaan di masa depan (Suryani &
Fajri, 2022). Teori keagenan sangat berhubungan erat dengan CEO expert power. Menurut
Suryani et al, (2023), berdasarkan kepentingan principal tersebut pihak manajemen condong
untuk melebih-lebihkan kinerja perusahaan. Adakalanya kinerja perusahaan tidak selalu ideal,
sehingga CEO menghendaki laporan keuangan perusahaan selalu konsisten baik di hadapan
principal. Keadaan ini menyebabkan CEO dapat memanipulasi laporan keuangan. menyatakan
bahwa CEO expert power terhadap kecurangan laporan keuangan berpengaruh positif. CEO
dengan expert power dapat mengurangi kualitas laba dan mengarah pada kecurangan laporan
keuangan karena menghancurkan mekanisme pemantauan tata kelola perusahaan (Shiah-Hou,
2021).
H6: CEO expert power berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan
CEO Age Similarity

Peran dewan komisaris adalah memantau dan mengawasi CEO terhadap mobilisasi
perusahaan. Menurut Fan et al, (2021), karakteristik sosio demografis yang sama antara CEO
dengan direksi seperti karakteristik demografis, ikatan sosial, dan preferensi politik juga berperan
penting dalam pemantauan dewan komisaris. Semakin banyak informasi yang ditawarkan CEO,
semakin efektif pemantauan dewan komisaris. Contoh dari karakteristik demografis adalah usia.
Kesamaan usia antara CEO dengan direksi dapat meningkatkan efektivitas pengawasan dewan
komisaris dan mengurangi manajemen laba dengan memfasilitasi informasi yang berharga antara
kedua pihak. Age similarity dapat memengaruhi kecurangan laporan keuangan dalam hal
manajemen laba (Fan et al, (2021).
H7: CEO age similarity berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan
CEO Number Executive

Number executive merupakan kekuatan CEO karena posisi eksekutif yang diduduki sebelum
menjadi CEO. CEO dengan posisi eksekutif tersebut dapat berkontribusi lebih banyak keahlian
dan pengetahuan terhadap perusahaan. Kekuatan CEO akan meningkat ketika CEO memiliki
banyak keterampilan dan wawasan yang lebih banyak mengenai perusahaan, karena posisi
eksekutif yang berbeda sebelumnya. Ketika pengalaman dan kompetensi yang dimiliki
mengalami peningkatan dalam pengambilan keputusan, maka CEO dapat memengaruhi kinerja
keuangan dalam mengelola aset yang dilihat dari segi profitabilitas. Kekuatan CEO dengan
number executive dapat merusak kualitas laba dengan kompleksitas akuntansi yang besar dalam
laporan keuangan dan memperburuk biaya agensi (Shiah-Hou, 2021).
H8: CEO number executive berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan
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METODE
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sebab dan akibat dari hubungan faktor-faktor
capability yaitu CEO prestige power, CEO education, CEO experience, CEO horizon, CEO
founder, CEO expert power, CEO age similarity, dan CEO number executive terhadap
kecurangan laporan keuangan. Berikut pengukuran variabel dalam penelitian ini:

Tabel 1. Operasional Variabel

No Variabel Indikator
1 | CEO prestige CEOPRESPO = X perusahaan yang dipimpin CEO
power (Wicaksono & Suryandari, 2021)

2 | CEO education CEOEDU :

0 = CEO yang tidak menempuh pendidikan Sarjana atau Magister di
bidang bisnis atau keuangan

1 = CEO yang menempuh pendidikan Sarjana atau Magister di
bidang bisnis atau keuangan

(Sihombing & Eirene Panggulu, 2022)

3 | CEO experience | CEOEXP = X tahun menjabat sebagai CEO

(Shiah-Hou, 2021)

4 CEO horizon CEOHOR =65 — Usia CEO saat ini
(Abernethy et al., 2019)
5 CEO founder CEOFON :

0 = CEO bukan pendiri atau terkait dengan keluarga pendiri
1 = CEO merupakan pendiri atau terkait dengan keluarga pendiri
(Tupper & Mehta, 2023)

6 | CEO expert CEOEXPO :
power 0 = Masa jabatan CEO tidak lebih besar dari rata-rata masa jabatan
industri
1 = Masa jabatan CEO lebih besar dari dari rata-rata masa jabatan
industri
(Sheikh, 2019)
7 | CEO age CEOAGE =
similarity % CEO dengan perbedaan usia (-2 atau +2) dengan direksi

¥ direksi untuk setiap tahun observasi
(Fan et al, 2021)

8 | CEO number CEONUM = X posisi eksekutif yang diduduki CEO
Executive (Shiah-Hou, 2021)
9 | Kecurangan FRAUD :
Laporan M-Seore :
Keuangan —484+0920 DSRI+ 0,528 . GMI +0.404 . AQT +0.892 . SGI +

0,115 DEPI-0172 SGAI+4679 TATA 0327 LEVI

0 = jika hasil Beneish Ratio Index < -2.22, perusahaan tidak
terindikasi melakukan kecurangan laporan keuangan

1 = jika hasil Beneish Ratio Index > -2.22, perusahaan terindikasi
melakukan kecurangan laporan keuangan

(Khatun et al., 2022)

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data sekunder. Populasi yang digunakan
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik pengambilan
sampel dengan jenis purposive sampling dan analisis data regresi logistik. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 114 perusahaan manufaktur yang konsisten menerbitkan financial
statement dan annual report periode 2017-2021. Berikut persamaan analisis regresi logistik
dalam penelitian ini:

Ln_fraud_ = B0+ fICEOPRESPO + f2CEOEDU + F3CEOEXP + B4CEOHOR
| —fraud ~ + BSCEOFON + B6CEOEXPO + f7CEOAGE + f8CEONUM
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HASIL
Hasil penelitian ini akan diuraikan dalam beberapa pengujian sebagai berikut :

Uji Statistik Deskriptif
Tabel 2. Statistik Deskriptif

N Min Max Mean  Std. Deviation
CEOPRESPO 570 1 20 1.67 1.824
CEOEDU 570 0 1 .62 .486
CEOEXP 570 .00 154.00 16.8906 22.28848
CEOHOR 570 -18 33 8.59 10.132
CEOFON 570 0 1 A2 .326
CEOEXPO 570 0 1 .33 471
CEOAGE 570 .00 .67 0727 .12508
CEONUM 570 0 49 3.90 5.323
FRAUD 570 0 1 .35 AT7

Sumber: data diolah oleh SPSS

Nilai rata-rata perusahaan yang melakukan kecurangan laporan keuangan (fraud) sebesar 0,35.
Nilai rata-rata CEO yang banyak memimpin perusahaan pada periode jabatannya (CEOPRESPO)
sebesar 1,67. Nilai rata-rata CEO yang berpendidikan sarjana atau magister di bidang bisnis atau
keuangan (CEOEDU) sebesar 0,62. Nilai CEO yang memiliki pengalaman menjadi CEO
(CEOEXP) sebesar 16,89. Nilai rata-rata CEO yang memiliki usia mendekati pensiun (CEOHOR)
sebesar 8,59. Nilai rata-rata CEO yang merupakan pendiri atau terkait dengan keluarga pendiri
(CEOFON) sebesar 0,12. Nilai rata-rata masa jabatan CEO yang lebih besar dari rata-rata industri
(CEOEXPOQO) sebesar 0,33. Nilai rata-rata CEO yang memiliki kesamaan usia dengan direksi
(CEOAGE) sebesar 0,07. Nilai rata-rata CEO yang memiliki banyak posisi eksekutif yang
diduduki sebelum menjadi CEO (CEONUM) sebesar 3,90.

Uji Kelayakan Model dan Koefisien Determinasi
Tabel 3. Uji Kelayakan Model dan Koefisien Determinasi

Chi- -2 Log Nagelkerke
Step | square df Sig. likelihood Cox & Snell R Square R Square
1 2.872 8 .942 685.629% .085 117

Sumber ; data diolah oleh SPSS

Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,942 lebih dari sig. yang disyaratkan 0,05. Keadaan
tersebut membuktikan bahwa model regresi dapat digunakan dan layak untuk analisis berikutnya.
Nilai Nagelkerke’s R Square (R?) senilai 0,117. Keadaan ini membuktikan bahwa variabel
independen dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan sebesar 11,7%. Sedangkan 88,3%
diterangkan oleh faktor lain dalam mendeteksi.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Tabel 4. Uji Simultan

Chi-square df Sig.
Stepl Step 50.585 8 .000
Block 50.585 8 .000
Model 50.585 8 .000

Sumber: data diolah oleh SPSS

Nilai signifikan yang didapatkan adalah 0,000 kurang dari nilai sig. yang disyaratkan 0,05.
Keadaan ini membuktikan bahwa variabel CEO prestige power, CEO education, CEO
experience, CEO horizon, CEO founder, CEO expert power, CEO age similarity, dan CEO
number executive berpengaruh simultan secara bersama-sama terhadap kecurangan laporan
keuangan.
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Uji Signifikansi Parsial (Uji T)
Tabel 5. Uji Parsial

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1* CEOPRESPO -.115 .091 1586 1 208 .892
CEOEDU .003 .206 000 1 990 1.003
CEOEXP .004 .009 243 1 622 1.004
CEOHOR .009 011 670 1 413 1.009
CEOFON .384 .284 1828 1 176 1.468
CEOEXPO -.071 .306 054 1 817 932
CEOAGE 2.163 735 8.654 1 .003 8.701
CEONUM .140 .032 19.459 1 .000 1.151

Sumber: data diolah oleh SPSS
Uji signifikansi secara parsial menunjukkan CEO prestige power, CEO education, CEO
experience, CEO horizon, CEO founder, dan CEO expert power memiliki nilai signifikansi >
0,05. Oleh karena itu hipotesis ditolak, artinya variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan. Sedangkan CEO age similarity dan CEO number executive
memiliki nilai signifikansi < 0,05 dengan nilai koefisien positif. Hal ini membuktikan bahwa
hipotesis diterima yang berarti berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap perusahaan manufaktur periode 2017-2021 menunjukkan bahwa
CEO age similarity berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Karakteristik
sosio demografis yang sama antara CEO dengan para direksi seperti usia, jenis kelamin, dan
pengetahuan dapat berperan penting dalam keefektifan pemantauan dewan komisaris. Seseorang
lebih tertarik untuk berinteraksi dengan orang yang memiliki pemikiran yang sejalan, karena
karakteristik tersebut menunjukkan lebih sedikit konflik dan perasaan saling pengertian. Usia
yang berdekatan antara CEO dan para direksi lainnya dapat menyebabkan kecurangan dalam
laporan keuangan dengan bukti manajemen laba (Fan et al, 2021). Karakteristik tersebut dapat
merusak penilaian kritis serta melemahkan pengawasan dewan komisaris, karena kegagalan
dalam menilai kinerja CEO secara memadai yang mengarah pada peningkatan manajemen laba.
Selain itu CEO number executive juga berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan. Number executive ditunjukkan dengan posisi eksekutif yang diduduki sebelum menjadi
CEO. Posisi eksekutif tersebut dapat menunjukkan lebih banyak keahlian dan pengetahuan
mengenai perusahaan yang dapat meningkatkan kekuasaan CEO (Shiah-Hou, 2021). Semakin
banyak posisi eksekutif yang dimiliki oleh CEO maka semakin luas jangkauan interaksinya
dengan top executive di perusahaan. CEO number executive dapat menyebabkan kecurangan
laporan keuangan yang merusak kualitas laba dengan kompleksitas akuntansi yang besar (Shiah-
Hou, 2021). Kekuatan CEO tersebut dapat memperburuk biaya agensi dan merugikan kualitas
laba.

Sementara itu variabel lain tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. CEO
prestige power merupakan salah satu CEO power dari persepsi positif yang dimiliki karena
reputasinya. Reputasi tersebut berasal dari latar belakang pendidikan dan koneksi dengan pihak
eksternal maupun yang lainnya. CEO dengan prestige power dapat mengurangi praktik
kecurangan dalam hal manajemen laba (ldode et al, 2018). Seseorang yang menduduki posisi
sebagai CEO atau anggota direksi di lebih dari satu perusahaan akan membentuk koneksi antar
top executive dan memiliki wawasan yang bernilai. Koneksi tersebut dapat mendorong CEO
untuk tidak melakukan tindakan oportunis yang dapat menciptakan tindakan kecurangan laporan
keuangan. Selanjutnya, CEO education merupakan pendidikan formal yang telah ditempuh dari
memperdalam ilmu pengetahuan melalui pelatihan dan pembelajaran. CEO yang memperoleh
tingkat pendidikan tinggi cenderung menerima insentif yang besar untuk menerima tantangan,
mengambil risiko, dan mengembangkan hal baru (M. Zhou et al, 2021). Tingkat pendidikan
tersebut tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan (Wicaksono & Suryandari,
2021). Pendidikan yang tinggi justru menandakan CEO yang lebih berkualitas, sehingga dapat
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mengambil keputusan yang tepat ketika mengalami masalah tanpa harus melakukan kecurangan.
Kemudian, seseorang yang telah menjabat sebagai CEO untuk periode waktu yang lama memiliki
banyak pengalaman sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang lebih besar bagi perusahaan.
CEO yang berpengalaman akan membuat strategi atau kebijakan yang tepat dan efektif mengenai
kualitas laporan keuangan dibanding CEO yang kurang berpengalaman (Chua et al, 2022).
Keputusan yang diambil oleh CEO dengan pengalaman yang lebih kompeten cenderung
memberikan keputusan yang lebih baik dibandingkan dengan CEO dengan pengalaman yang
masih kurang. CEO experience lebih kecil kemungkinannya untuk terlibat dalam aktivitas
kecurangan perusahaan (Chapple et al, 2020). CEO yang berpengalaman dengan masa jabatan
yang lama dapat membantu pertumbuhan bisnis perusahaan dalam jangka panjang (Suherman et
al, 2021).

CEO dalam tahap awal masa jabatannya memiliki inisiatif untuk mengembangkan prospek
perusahaan. CEO tersebut memiliki motivasi yang kuat untuk berinvestasi jangka panjang. CEO
dengan cakrawala Kkarir yang relatif panjang cenderung mengadopsi risiko untuk meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan di masa depan. Penelitian Vernando & Rakhman, (2018)
menunjukkan CEO yang mendekati pensiun tidak akan meningkatkan laba dalam laporan
keuangan melalui manajemen laba. Sementara itu, CEO pendiri atau terkait dengan keluarga
pendiri memiliki pengalaman, motivasi, dan sejarah yang berbeda dengan CEO non-pendiri
(Tupper & Mehta, 2023). CEO tersebut lebih termotivasi untuk mempertahankan reputasi
keberlanjutan perusahaan mereka dan berharap dapat meneruskan tongkat estafet kepemimpinan
perusahaan kepada generasi selanjutnya (Sutrisno et al, 2023). Dalam perusahaan keluarga posisi
dewan komisaris biasanya diduduki oleh orang tua dan posisi direktur utama atau jajaran direksi
diduduki oleh anak-anak mereka (Situngkir & Triyanto, 2020). Namun hubungan kekeluargaan
tersebut dapat menunjukkan indikasi penipuan atau fraud, karena jika fungsi dewan komisaris
yang melakukan pengawasan terhadap direksi diduduki oleh orang tua mereka tidak menutup
kemungkinan pengawasan tersebut kurang efektif. Faktanya, CEO yang berkaitan dengan
keluarga pendiri cenderung menunjukkan Kinerja keuangan yang lebih baik dan tidak terindikasi
melakukan kecurangan (Shiah-Hou, 2021). Selanjutnya, CEO yang berpengalaman cenderung
memiliki keterampilan yang cukup dan berani untuk mengambil risiko strategis dalam melakukan
manipulasi terhadap laba yang akan memperburuk kualitas laporan keuangan. Penelitian Bouaziz
et al, (2020) menunjukkan CEO expert power tidak berpengaruh dalam mendeteksi kecurangan
laporan keuangan, karena CEO dengan pengalaman di bidang keuangan lebih kecil
kemungkinannya untuk memanipulasi laba daripada CEO tanpa pengalaman tersebut.

KESIMPULAN

CEO age similarity berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, karena CEO yang
memiliki umur berdekatan dengan para direksi lainnya dapat melemahkan efektivitas pengawasan
dewan komisaris dan meningkatkan kecurangan dalam laporan keuangan. Sedangkan CEO
number executive juga berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, karena kekuatan
CEO akan meningkat ketika CEO memiliki banyak keterampilan dan wawasan mengenai
perusahaan yang ditunjukkan dengan posisi eksekutif yang berbeda dari sebelumnya. Namun
variabel lain tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, sehingga disarankan
untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan variabel bebas yang tidak hanya berfokus
pada capability yang dimiliki CEO tetapi pada seluruh direksi.
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